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Studi ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis terjadinya konflik antara kepala daerah yang dalam
hal ini adalah Bupati Kampar dengan jgjaran dibawahnya serta berbagai el emen masyarakat di Kabupaten
Kampar. Kemudian juga untuk mengetahui bagaimana seorang kepala daerah melakukan fungsi komunikasi
kepada jgjaran pemerintahannya dan masyarakatnya. Selanjutnya studi ini juga mencari faktor yang
mendorong atau memicu terjadinya konflik tersebut dilihat dari aspek komunikasi yang dilakukan Bupati
Kampar.

<br><br>

Dalam penulisan tesis ini ada beberapa kerangka konsep yang dipergunakan untuk menganalisis konflik
yang terjadi antara pimpinan daerah dengan berbagai el emen masyarakat, seperti komunikasi formal dan
informal dalam suatu organisasi, komunikasi organisasi birokrasi, karena yang menjadi konsentrasi
penelitian juga adalah organisasi pemerintahan yang bersifat birokrasi. Kernudian iklim komunikasi
organisasi Serta komunikas dan kepemimpinan dari suatu organisasi. Gaya kepemimpinan dau gaya bahasa
yang digunakan oleh seorang pemimpin juga sangat penting dalam jalannya kegiatan organisasi. Demikian
juga dengan kompetensi komunikasi dari pemimpin, tanpa memiliki kompetensi komunikasi yang baik
seorang pemimpin tidak akan dapat menjalankan tugasnya dengan baik. Pemimpin juga harus menjadi
seorang komunikator yang efektif dalam organisasi. Dalam suatu konflik juga ada komunikasi diantara
pihak-pihak yang berkonflik, dan komunikasi ini disebut dengan komunikasi politik.

<br><br>

Tesisini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif yang bertujuan untuk mendeskripsikan temuan-
temuan dari penelitian yang sesuai dengan tujuan yang sudah ditetapkan sebelumnya L okas penelitian
dilakukan di pemerintahan Kabupaten Kampar, Riau, karena permasal ahan yang diteliti terjadi di daerah
tersebut. Sedsngkan yang menjadi subyek penelitian atau yang disebut juga dengan informan adalah orang-
orang yang mengetahui secaralangsung konflik yang terjadi ataupun jugaterlibat dalam permasalahan
tersebut. Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah dengan wawancara mendalam dengan informan
serta Studi kepustakaan. Adapun laporan penelitian ini disajikan secara naratif dengan mengungkapkan life
story dari parainforman.

<br><br>

Temuan-temuan penelitian mengungkapkan eskalasi konflik yang terjadi, faktor-faktor penyebab munculnya
konflik, komunikasi organisasi yang ada di Pemerintahan Kabupaten Kampar baik itu komunikasi informal
maupun informal. Dan juga temuan tentang gaya kepemimpinan Serta gaya komunikasi yang digunakan
oleh pemimpin ketika berinteraksi dengan bawahan ataupun masyarakat luas di Kampar. Kompetensi
komunikas dari Bupati Kampar juga menjadi perharian dalam penelitian ini sebab hal ini juga menjadi
pemicu munculnya konflik. Dan dalam tulisan ini juga dikemukakan komunikasi politik yang terjadi dalam
konflik walaupun tidak begitu mendalam.
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<br><br>

Bagian penutup berisikan tentang kesimpulan dari pembahasan sebelumnya. Pemicu konflik yang terjadi
sebagian besar dipicu oleh gaya kepemimpinan dan gaya komunikasi dari Bupati Kampar, dan juga
kompetensi komunikasi dari bupati tersebut. Pada bagian ini juga terdapat implikasi teoritis dan praktis Serta
rekomendasi dari tulisan ini. Adapun yang menjadi rekomeudasi akademis dari tulisan ini adalah ditujukan
kepada para akademisi yang tertarik dengan penelitian seperti ini dapat |ebih mendalami komunikasi politik
yang terjadi dan mencermati peran media massa dengan pemberitaannya sehingga konflik tersebut menjadi
isu nasional. Sedangkan unluk para pemimpin di pemerintahan ataupun bentuk organisasi lainnya
hendaknya disadari bahwa gaya kepemimpinan itu adalah hal yang perlu jadi perhatian khusus. Dan
pemimpin juga hendaknya memperhatikan kornpetensi komunikasi yang dimilikinya. Kompetens yang baik
akan memudahkan pemimpin untuk memahami komunikasi yang dilakukannya pada lingkungan internal
maupun eksternal organisasi.



